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ABSTRAK

Kajian ini memiliki arahan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi petani
dalam program asuransi usaha tani padi (AUTP) di Kecamatan Pengandonan. Metode penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif dimana penelitian menggunakan analisis statistik yaitu
menggunakan analisis regresi logistik. Data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner dan data
diperoleh dari petani langsung serta dilengkapi dengan data sekunder yaitu instansi terkait. Hasil
penelitian ini yaitu faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani dalam mengikuti program
asuransi usaha tani padi (AUTP) yaitu ada tujuh faktor antaranya: usia, pendidikan, pengalaman
berusahatani, luas lahan, pendapatan, kalender tanam dan premi. Dari ke tujuh faktor tersebut enam
faktor berpengaruh seignifikan terhadap keputusan petani dalam mengikuti program asuransi usaha
tani padi yaitu faktor usia, pendidikan, pengalaman berusahatani, luas lahan, pendapatan, dan
premi. Dan satu faktor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam
mengikuti program asuransi usaha tani padi yaitu faktor kelender tanam.

Kata Kunci: Partisipasi, asuransi, usahatani, padi

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence farmer participation in the rice farming
business insurance program (AUTP) in Pengandonan District. The methodology of this research
was carried out with qualitative methods. Where the research uses statistical analysis using logistic
regression analysis. Data obtained by distributing questionnaires and data obtained from farmers
directly and equipped with secondary data, namely the relevant agencies. The results of this study
are the factors that influence farmers' decisions in participating in the rice farming insurance
program (AUTP), namely there are seven factors including: age, education, farming experience,
land area, income, planting calendar and premiums. Of the seven factors, six factors have a
significant effect on farmers' decisions in participating in the rice farming insurance program,
namely age, education, farming experience, land area, income, and premiums. And one factor that
has no significant effect on farmers' decisions in participating in the rice farming insurance
program is the planting calendar factor.

Keywords: Participation, insurance, farming, rice
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PENDAHULUAN

Indonesia terkenal disebut negara
maritim dan agraris yang mana sektor
pertanian memiliki fungsi penting dalam
sektor ekonomi nasional. Peran dalam
pertanian antara lain adalah penyedia
sumber pangan untuk masyarakat,
menjadi penghasil pendapatan nasisonal,
membuat lapangan kerja, salah satu
tabungan, serta menjadi sumber devisa
negara indonesia saat komoditi pertanian
dilakukan ekspor ke berbagai negara
dunia. Keunggulan di sektor pertanian ini
menjadi motivasi bagi pemerintah dalam
melakukan suatu pembangunan menjadi
lebih agresif (Amaliawati, 2012);(Rizki
Ramdani dan Ifdal, 2022).

Sektor pertanian Indonesia saat ini
masih

menghadapi berbagai

permasalahan  khususnya di  sektor

tanaman pangan. Kegagalan panen

sebagai akibat dari perubahan iklim
global menjadi salah satu ancaman bagi
petani. Kegagalan panen (puso) tanaman
padi akibat serangan banjir, kekeringan
dan OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman) di Indonesia tertinggi sejak
tahun 2010 terjadi pada tahun 2014 yakni
seluas 178.892 Ha (Ditjen, 2015).
Kegagalan panen dianggap sebagai
salah satu risiko pertanian bagi petani.

Hanafi (2014) mengemukakan bahwa
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risiko sangat penting untuk dikelola
dengan tujuan agar petani mendapatkan
hasil yang paling optimal. Kajian ini juga
diperkuat oleh (Pasaribu, 2010) yang
menyatakan bahwa kegiatan bidang
pertanian dilihat dari sisi teknis akan
terus menghadapi risiko yang berubah-
ubah yang cukup tinggi.

Masalah tidak akan bisa ditiadakan
hanya saja dapat diminimalisir dengan
cara memanajemen suatu risiko dan
ketidakpastian Darwanto,
Masyhuri, & Adiyoga, 2017; Meyer,

2014). Langkah yang diambil dalam

(Hasan,

manajemen risiko kegagalan panen pun
beragam. Asuransi di bidang pertanian
hadir untuk menjadi pertimbangan solusi
yang dapat dipilih dapat melindungi para
petani dari bahaya kerugian saat terjadi
Asuransi pada Usaha Tani Padi

adalah

puso.

(AUTP) kegiatan  asuransi
pertanian yang diselenggarakan oleh
pemerintah Indonesia melalui PT. Jasa
Asuransi Indonesia (Jasindo) sebagai
pelaksanaan kebijakan asuransi pertanian.
(Reza, 2019).

Asuransi padi merupakan program
perlindungan aset petani yang dilakukan
pemerintah. Hasil respon petani terhadap
program pemerintah ini akan dipengaruhi
oleh usia petani, pendidikan, pengalaman

usahatani, luas lahan, pendapatan dan
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musim tanam (Siswandi dan Syakir,
2016). Pemerintah Indonesia, dalam hal
ini Kementerian Pertanian mencoba (#rial
and error) uji

Asuransi pada Usahatani Padi (AUTP)

coba pada program

yang dipindahkan di provinsi Jawa Barat,
Jawa Timur serta Sumatera Selatan
((Mutaqin, 2016).

Karenanya diperlukan banyaknya
kajian lebih dalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi suatu keputusan
petani dalam ikut berpartisipasi dalam
program AUTP di Kecamatan
Pengandonan Kabupaten Ogan Komering

Ulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di

Kecamatan Pengandonan  Kabupaten

Ogan Komering Ulu.  Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2022
mulai pada awal persiapan untuk
pengumpulan data, pada pengolahan data
hingga saat tahap penyusunan laporan.
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif.
Variabel usia,

dalam  penelitian

pendidikan, pengalaman berusahatani,
luas lahan, pendapatan, kalender tanam
dan premi berpengaruh nyata kepada
strata partisipasi masyarakat petani dalam

ikut serta program Asuransi Usahatani

padi (AUTP).
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Metode  pengambilan  sampel
dilakukan secara acak berlapis tidak
berimbang, dimana lapisan sampel yang
ditarik adalah petani anggota kelompok
tani yang ikut berpartisipasi maupun yang
tidak berjumlah 104 orang dari populasi
sebanyak 520 orang. Teknik dalam
pengumpulan data yaitu menggunakan
kajian data primer dan sekunder. Data
primer merupakan data yang di dapat dari
sumber utama yaitu petani di lapangan
melalui teknik wawancara pada sampel
terkait, kuesioner serta  observasi
langsung dan rancangan analisis data
yaitu menggunakan model logit. Model
analisis

logistik adalah suatu model

regresi linear yang mana faktor

merupakan  variabel terkait. Biasa

keputusan  bernilai 1  digunakan
menyatakan kejadian dan yang bernilai 0
untuk menyatakan peristiwa yang tidak
terjadi. Model logistik dalam penelitian

ini digunakan persamaan sebagai berikut:

p
Y=l(
"1

)= BO + P1x1 + P2x2

+ B3x3 + P4x4 + PB5x5
+ B6x6 + P7x7

Keteragan:

Y = Program asuransi usahatani padi
(bernilai 1 = apabila petani
mengikuti  pada  program

usahatani padi, bernilai 0 =
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apabila petani sampel tidak
akan ikut asuransi usahatani
padi).

a = Konstanta,

BO-Bn = Koefisien regresi

X1 = Variabel Umur (Tahun)

X2 = Variabel Pendidikan Formal
(Tahun) (0 = jika tidak sekolah, 6 =
jika tamat SD, 9 = jika tamat SMP,
12 = jika tamat SMA, 16 = jika tamat
S1.

X3 = Variabel Pendapatan (Rp)

X4 = Variabel Luas Lahan (Ha)

X5 = Variabel Pengalaman berusahatani

(Tahun)

X6 = Variabel Kalender Tanam 1 =
kalender tanam okmar, 2 =
kalender tanam asep, 3 = mengikuti
kalender tanam okmar dan asep
(Dalam 1 tahun).

X7 = Variabel Premi (Rp).

Uji Signifikansi secara Keseluruhan

Nilai G pada uji G dengan formulasi

sebagai berikut :

ikelihood (ModelB)

G = 2 | ihood (ModelA)

Kriteria pengambilan keputusan:

a. HO ditolak jika G >y 2 ; model dengan
variabel bebas signifikan pada tingkat
signifikansi 5%.

b. H1 ditolak jika G >y 2 ; model dengan
variable tidak bebas signifikan pada
tingkat signifikansi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Faktor-faktor yang
Memengaruhi Keikutsertaan Petani
Pada Program Asuransi Usaha Tani di
Pengandonan Kabupaten OKU

Beberapa faktor penentu dalam

keputusan  petani mengikuti

Padi

yang

program Asuransi Usaha Tani
(AUTP)

pengalaman berusahatani,

yaitu  usia,  pendidikan,
luas lahan,
pendapatan, kalender tanam dan premi.
Adapun hasil output regresi keputusan
petani ikut serta dalam program asuransi

usaha tani padi disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Logit Keputusan Petani
Ikut Serta dalam Mengikuti Program Asuransi
Usaha Tani Padi di Kecamatan Pengandonan

Kabupaten OKU
Nilai
No Variabel Variabel Wald df sig Ket
Dugaan
Konstanta -45.560 0.000 1 0.994
1 Usia (X1) 0385 7.763 1 0.005 A
2 Pendidikan B
(X2) 0323 2.743 1 0.098
3 Pengalaman C
Berusahatani 0.000 1.843 1 0.175
(X3)
4 Luas lahan (X4) 4314 1.577 1 0.209 D
5 Pendapatan C
(X5) -0.168  1.662 1 0.197
6 Kalender tanam T
(X6) 17.733  0.000 1 0.996 N
7 Premi (X7) 2301  1.942 1 0.163 C
X? (Chi-square) = 115,129
R? (R-square) = 92,2 persen
Keterangan:
A = signifikan pada o 1 persen
B = signifikan pada a 10 persen
C = signifikan pada a 20 persen
D = signifikan pada o 25 persen
™N = Tidak signifikan
Hasil  analisa  secara  logit
menunjukkan bahwa nilai koefisien

determinasi (R), yaitu sebesar 92,2 persen
atau 0,922. Hal ini menunjukan bahwa

92,2 persen variasi keputusan petani
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mengikuti program asuransi usaha tani
padi dapat dijelaskan oleh faktor usia,
pendidikan, pengalaman berusahatani,
luas lahan, pendapatan, kalender tanam
dan premi. Sedangkan sisanya 7,8 persen
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam model. Secara statistik,
nilai X? hitung sebesar 115,129 pada o=
0,005. Hal ini berarti tolak Ho, yaitu
terbukti secara bersama-sama ketujuh
variabel penentu mampu menjelaskan
keputusan petani dalam mengikuti
program asuransi usahatani padi. Dari
tujuh variabel, ada satu variabel yang
berpengaruh tidak signifikan terhadap
keputusan petani mengikuti program
asuransi usaha tani padi yaitu variabel
kalender tanam. Persamaan logit untuk

hasil regresi adalah sebagai berikut:

log| %9 |= 45560 + 0.385X1 +
1-Pi

0.323X2 + 0,000X3 + 4.314X4 -
0.168X5 +17.733X6 +2.301X7 + U

Berdasarkan  Tabel 1  dapat

dilakukan analisis faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan petani dalam
mengikuti program asuransi usahatani
padi. Analisis ini meliputi analisis secara
ekonomi, statistik dan ekonometrika.
Secara ekonomi hasil uji memperlihatkan
bahwa tanda koefisien regresi sesuai

dengan yang diharapkan. Variabel usia
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(X1), pendidikan (X2),
(X3),

pendapatan (X5) menunjukan

pengalaman

berusahatani luas lahan (X4),
tanda
negatif, kalender tanam (X6) dan premi
(X7). Untuk lebih jelasnya hasil
pendugaan model faktor-faktor penentu
keputusan petani dalam  mengikuti
program asuransi usaha tani padi. Untuk
mengetahui apakah faktor tersebut benar-
benar menentukan keputusan petani
mengikuti program asuransi usaha tani

padi, akan dibahas sebagai berikut.

1. Usia (X1)

Persamaan regresi menunjukkan
bahwa koefisien faktor usia terhadap
keputusan petani untuk mengikuti
program asuransi usaha tani padi adalah
sebesar 0,385. Kemudian setelah diuji
dengan uji wald terlihat nilai signifikan
sebesar 0,005 lebih kecil dari nilai a
sebesar 0,01. Hal ini berarti bahwa setiap
pertambahan wusia petani sebesar satu
persen maka akan meningkatkan peluang
petani untuk mengikuti program asuransi
usaha tani padi sebesar 0,385 persen. Hal
ini disebabkan karena usia petani dalam
mengikuti program asuransi usaha tani
padi sangat berpengaruh signifikan. Hal
tersebut karena usia akan memengaruhi
tingkat produktif petani dalam melakukan
usahatani (Dewi, 2018). Penelitian ini

sejalan dengan kajian Sayugyaningsih
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(2018) yang mengatakan bahwa dalam
penelitian tentang faktor-faktor yang
memengaruhi petani mengikuti asuransi
usahatani padi (AUTP) di Kecamatan
Kaliori, Rembang menunjukkan bahwa
usia  berpengaruh  nyata  terhadap
keputusan petani untuk ikut serta dalam
program AUTP yang dapat dilihat dari

nilai signifikansi yaitu 0,013 (0,013).

2. Pendidikan (X2)
Persamaan regresi menunjukkan

bahwa koefisien faktor pendidikan

terhadap  keputusan  petani  untuk
mengikuti program asuransi usaha tani
padi adalah sebesar 0,323. Kemudian
setelah diuji dengan uji wald terlihat nilai
signifikan sebesar 0,098 lebih kecil dari
nilai a sebesar 0,1. Hal ini berarti bahwa
setiap pertambahan pendidikan petani
maka  akan

sebesar satu  persen

meningkatkan peluang petani untuk
mengikuti program asuransi usaha tani
padi sebesar 0,323 persen. Hal ini
disebabkan karena pendidikan petani
dalam mengikuti program asuransi usaha
tani padi sangat berpengaruh signifikan.
Hal tersebut karena pendidikan sangatlah
penting untuk pola fikir yang dimiliki
seorang petani, jika petani memiliki
pendidikan yang semakin tinggi maka
lebih mudah bagi penyuluh untuk

menyampaikan teknologi terbaru untuk
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diadopsi petani. Sering kali petani enggan
untuk mengubah kebiasaan yang telah
sekian lama selalu dilakukan oleh para
petani tentang bagaimana cara melakukan
usahatani padi. Penelitian ini diperkuat
dengan kajian (Marphy & Priminingtyas,
2019)  yang

penambahan satu tahun lamanya petani

menyatakan ~ bahwa

menempuh pendidikan, dapat
meningkatkan minat partisipasi petani
padi dalam program AUTP di Desa

Watugede sebesar 0,567 persen.

3. Pengalaman Berusahatani (X3)

Persamaan regresi menunjukkan
bahwa koefisien lama berusahatani
terhadap  keputusan  petani  untuk

mengikuti program asuransi usaha tani
padi adalah sebesar 0,000. Kemudian
setelah diuji dengan uji wald terlihat nilai
signifikan sebesar 0,175 lebih kecil dari
nilai a sebesar 0,20. Hal ini berarti bahwa
setiap pertambahan lama berusahatani
petani sebesar satu persen maka akan
meningkatkan peluang petani untuk
mengikuti program asuransi usaha tani
padi sebesar 0,000 persen. Hal ini
disebabkan karena lama berusahatani
petani dalam mengikuti program asuransi
usaha tani padi sangat memengaruhi
Hal tersebut

berpengaruh  signifikan.

karena lama berusahatani akan

memengaruhi tingkat kebiasaan petani
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dalam melakukan usahatani. Penelitian
ini sejalan dengan kajian (Marphy &
Priminingtyas, 2019) yang menunjukkan
bahwa penambahan satu tahun lamanya
pengalaman usahatani petani, dapat
meningkatkan minat partisipasi petani
padi dalam program AUTP di Desa
Watugede yaitu sebesar 0,077 persen.
Diperkuat dengan

(2018) bahwa

juga penelitian
Hazarika dan Sabina

pengalaman berusahatani sangat

signifikan dalam memengaruhi

keikutsertaan petani dalam program

asuransi usahatani padi.

4. Luas Lahan (X4)

Persamaan regresi menunjukkan
bahwa koefisien faktor luas lahan
terhadap  keputusan  petani  untuk

mengikuti program asuransi usaha tani
padi adalah sebesar 4,314. Kemudian
setelah diuji dengan uji wald terlihat nilai
signifikan sebesar 0,209 lebih kecil dari
nilai a sebesar 0,25. Hal ini berarti bahwa
setiap pertambahan luas lahan petani
maka akan

sebesar satu  persen

meningkatkan peluang petani untuk

mengikuti program asuransi usaha tani

padi sebesar 4,314 persen. Hal ini

disebabkan karena luas lahan petani

dalam mengikuti program asuransi usaha

tani padi sangat memengaruhi

berpengaruh signifikan dalam
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menentukan jumlah yang akan dibayar
dari asuransi. Petani yang memiliki lahan

luas akan lebih merespon terhadap

adanya teknologi baru dan peluang untuk

komersialisasi lebih Menurut

tinggi.
kajian (Jayakumara Varadan & Kumar,
2012)(Martadona & Elhakim, 2020)
menyatakan bahwa Variabel terluas lahan

berpengaruh  nyata terhadap

yang
implementasi program asuransi usahatani

padi di kota padang.

5. Pendapatan (X5)

Persamaan regresi menunjukkan

bahwa koefisien faktor pendapatan

terhadap  keputusan  petani  untuk

mengikuti program asuransi usaha tani
padi adalah sebesar - 0,168. Kemudian
setelah diuji dengan uji wald terlihat nilai
signifikan sebesar 0,197 lebih kecil dari
nilai a sebesar 0,20. Sedangkan nilai
koefisien regresi faktor pendapatan
bernilai negatif terhadap keputusan petani
mengikuti program asuransi usaha tani
padi. Hal ini berarti bahwa setiap
pertambahan pendapatan petani sebesar
satu persen maka akan menurunkan
peluang petani untuk mengikuti program
asuransi usaha tani padi sebesar 0,168
Hal disebabkan karena

persen. ini

pendapatan petani yang meningkat
artinya risiko kegagalan panen juga nurun

sehingga petani tidak perlu mengikuti
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asuransi usaha tani padi. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Marphy &
Priminingtyas, 2019); (Sayugyaningsih,
2018);(Yanuarti et al., 2019) yang

menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh nyata terhadap petani untuk

mengikuti program usahatani padi.

6. Kalender Tanam

Persamaan regresi menunjukkan

bahwa koefisien faktor kalender tanam
terhadap  keputusan  petani  untuk
mengikuti program asuransi usaha tani
padi adalah sebesar 17,733. Kemudian
setelah diuji dengan uji wald terlihat nilai
signifikan sebesar 0,996 lebih besar dari
nilai a sebesar 0,30. Faktor kalender
tanam

tidak  berpengaruh terhadap

keputusan petani dalam mengikuti

program asuransi usaha tani padi. Hal ini
disebabkan karena kalender tanam petani
dalam mengikuti program asuransi usaha
tani padi tidak berpengaruh signifikan

petani tidak menggunakan kalender

tanam karena musim yang fluktiatif.

Misal saat kalender musim tanam

seharusnya musim hujan, tetap realitanya

malah  musim  kemarau. Sehingga

kalender tanam tidak memengaruhi

produksi padi yang di hasilkan petani.

Distani  (2020) menyatakan bahwa

asuransi pertanian sangat diperlukan

untuk menanggulangi kerugian sektor
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pertanian bila disebabkan faktor alam
seperti cuaca. Menurut (Ramadhani et al.,
2020) bahwa kalender tanam diperlukan
untuk mengetahui musim tanam, tetapi
tidak dapat memprediksi bahwa musim
akan terus sama. Penelitian ini juga
diperkuat oleh (Siswadi & Syakir, 2016)
manfaat

menyatakan  bahwa

yang

mengetahui waktu tanam akan
memperoleh manfaat yang lebih besar

walaupun hasilnya kurang signifikan.

7. Premi

Persamaan regresi menunjukkan
bahwa koefisien faktor premi terhadap
keputusan petani untuk mengikuti
program asuransi usaha tani padi adalah
sebesar 2,301. Kemudian setelah diuji
dengan uji wald terlihat nilai signifikan
sebesar 0,163 lebih kecil dari nilai a
sebesar 0,20. Hal ini berarti bahwa setiap
pertambahan premi petani sebesar satu
persen maka akan meningkatkan peluang
petani untuk mengikuti program asuransi
usaha tani padi sebesar 2,301 persen. Hal
ini disebabkan karena premi petani dalam
mengikuti program asuransi usaha tani
padi sangat memengaruhi berpengaruh
signifikan. Hal tersebut karena premi
akan memengaruhi sejumlah uang yang
dibayar sebagai biaya untuk mendapatkan
Total

180.000/ha/MT.

perlindungan  asuransi. premi

asuransi sebesar Rp
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Besaran bantuan premi dari Pemerintah
Rp 144.000/ha/MT, dan sisanya swadaya
petani Rp 36.000/ha/MT. Jika luas lahan
yang diasuransikan kurang atau lebih dari
1 ha, maka besarnya premi (dan ganti
dihitung

secara  proporsional

rugi)
(Aprelesia et al., 2019)(Aziz et al., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan petani dalam mengikuti
program asuransi usaha tani padi (AUTP)
yaitu ada tujuh faktor, antaranya: usia,
pendidikan, pengalaman berusahatani,
luas lahan, pendapatan, kalender tanam
dan premi. Dari ke tujuh faktor tersebut
enam faktor berpengaruh seignifikan

terhadap  keputusan  petani  dalam
mengikuti program asuransi usaha tani
padi usia,

yaitu faktor pendidikan,

pengalaman berusahatani, luas lahan,
pendapatan, dan premi. Satu faktor yang
tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan petani dalam mengikuti
program asuransi usaha tani padi yaitu

faktor kelender tanam.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan

dari hasil penelitian ini yaitu:
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1. Diharapkan petani dapat mengikuti
program asuransi usaha tani padi,
karena dengan mengikuti program ini
petani akan lebih aman dan tidak
khawatir risiko

jika  mengalami

kegagalan panen. Karena dengan
mengikuti program ini petani akan

mendapatkan ganti rugi. Secara tidak

langsung  artinya  petani  telah
menjaminkan ~ pendapatannya  di
tangan pemerintah.

2. Diharapkan pemerintah dapat lebih
mensosialisasikan program asuransi
usaha tani padi, karena mungkin masih
banyak petani yang belum memahami

akan pentingnya mengikuti program

tersebut.
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